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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani adalah salah satu mata pelajaran sebagai  media 

pendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan 

fisik,pengetahuan, dan pembentukan karakter peserta didik disekolah. 

Pendidikan jasmani juga merupakan suatu aktivitas yang dapat menyehatkan 

diri dari dalam maupun luar tubuh atau yang biasa disebut sehat jasmani dan 

rohani. Tujuan dari pendidikan jasmani adalah untuk pembentukan sikap, 

kecerdasan, fisik dan keterampilan (psikomotorik). UNESCO mendefinisikan 

Olahraga sebagai “ Aktivitas fisik berupa permainan yang berisikan perjuangan 

melawan unsur alam, orang lain, ataupun diri sendiri”.  

Begitu juga pada tiap sekolah terdapat mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani sebagai mata pelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan kondisi 

fisik siswa. Didalam pembelajaran suatu mata pelajaran tertentu pasti terdapat 

hambatan atau permasalahan. Salah satu masalah dalam pendidikan jasmani di 

sekolah diantaranya adalah kurang efektifnya pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah, kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

di sekolah, dan siswa cenderung cepat merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung.  

Dalam menyampaikan materi pendidikan jasmani seorang guru harus 

bisa mennyesuaikan  model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran tingkat SMP/Sederajat. Banyak model pembelajaran yang 

menuntut seorang guru penjasorkes memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang model – model pembelajaran. Pada kenyataannya saat ini sekarang ini 

masih terdapat guru penjasorkes yang kurang memahami model pembelajaran. 

Permainan bolavoli merupakan salah satu sub mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) di tingkat SMP/Sederajat, 

materi yang diajarkan adalah servis, passing, dan Smash,. Namun dari beberapa 
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materi tersebut passing adalah materi yang paling sulit dilakukan oleh siswa, 

hal ini terjadi pada siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MAN 1 Kota Kediri materi 

pembelajaran passing bolavoli pada siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2023/2024 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai 

hasil yang maksimal. Dari jumlah siswa sebanyak 32 terdapat 22 siswa atau 

69% yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 

10 siswa atau 31% masih kurang dalam menguasai materi pembelajaran  

passing  bolavoli atau dengan kata lain belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM).   

Di MAN 1 Kota Kediri metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sebenarnya sudah sesuai, tetapi mengapa pembelajaran passing bolavoli yang 

diajarkan belum mencapai tujuan yang diharapkan, faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut diantaranya yakni sarana alat bantu yang ada disekolah tersebut 

kurang memadai dari segi jumlah dan macamnya. Teknik passing yang 

dilakukan dari kebanyakan siswa saatmelakukan passing baik atas maupun 

bawah belum benar dan sesuai, karenasaat pembelajaran siswa kurang 

mendapatkan kesempatan mencobamenggunakan bola dengan repitisi yang 

banyak. Hal ini berdampak padaketidakmampuan siswa melakukan gerakan 

passing bolavoli dengan baik dan benar. Maka untuk menunjang keberhasilan 

pembelajaran perlu digunakan alatbantu pembelajaran oleh guru agar dapat 

menimbulkan motivasi siswa saatmengikuti pembelajaran.  

Model pembelajaran dengan menggunakan alat bantu pembelajaran 

secara tidak langsung menuntut kreatifitas seorang guru penjasorkes untuk 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, efektif, dan inovatif sehingga 

memunculkan efek yang menyenangkan. Alat bantu pembelajaran merupakan 

bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar passing bolavoli. Dengan menggunakan alat bantu pembelajaran 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar passing bolavoli serta materi 

dapat tersampaikan dengan baik. Diperlukan alat bantu pembelajaran berupa 

triplek, bola pantul, dan bola gantung. Penggunaan alat bantu sangatlah 
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penting, selain meningkatkan hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan 

antusias dan motivasi belajar yang lebih pada siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, maka dari itu modifikasi alat bantu juga diperlukan dalam proses 

pembelajaran. 

Passing materi pokok Bolavoli yang dirancang sesuai dengan 

permasalahan siswa tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan alat bantu pembelajaran menggunakan triplek, 

bola gantung, bola spons, bola pantul, simpai, rafia. Seberapa besar efektifitas 

alat bantu pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar  passing materi 

pokok Bolavoli, maka perlu dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan judul, “Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Passing Bolavoli pada Siswa X MAN 1 Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2023/2024 “. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi masalah umum dari 

penelitian ini adalah kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran Passing 

Bolavoli. Salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya fasilitas 

pendukung, seperti jumlah bola yang sangat terbatas yang menyebabkan siswa 

kurang memiliki kesempatan untuk mencoba dan mengakibatkan siswa tidak 

memiliki pengalaman yang cukup banyak dalam mencoba keterampilan gerak 

dasar passing bawah bolavoli yang ditugaskan oleh guru. Salah satu solusi yang 

cukup tepat ialah dengan memodifikasi pembelajaran. Dalam kegiatan belajar 

mengajar sebaiknya guru lebih kreatif dalam menyusun rencana pembelajaran, 

pembelajaran harus lebih bervariatif sehingga siswa lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran bisa tercapai sesuai dengan 

apa yang diharapkan.  

Masalah umum di atas selanjutnya dirinci dalam bentuk point – point 

masalah yang terjadi di MAN 1 Kota Kediri adalah : 

1. Kurang antusisnya siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani pada passing bawah bolavoli yang tidak luput dari 
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faktor-faktor penyebabnya salah satunya karena kurang menariknya 

kegiatan pembelajaran. 

2. Dalam satu kelas siswa heterogen, ada siswa yang menyukai ada pula yang 

tidak menyukai pembelajaran bolavoli, sehingga saat pembelajaran 

berlangsung ada siswa yang aktif dan ada juga yang pasif dalam mengikuti 

pembelajaran, ini menjadi kesulitan bagi guru dalam menyampaikan 

materi. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka peneliti membatasi permasalahan, yaitu: sarana alat 

bantu yang kurang memadai pada proses pembelajaran passing bawah bolavoli 

pada siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

“Bagaimana penggunaan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar passing bolavoli pada siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024 ? “ 

Definisi operasional variabel sebagai berikut :  

1. Alat Bantu Pembelajaran  

Alat bantu pembelajaran adalah alat yang digunakan sebagai 

penunjang keberhasilan suatu pembelajaran. Alat bantu yang digunakan 

adalah berupa triplek,bola gantung, bola pantul, dan simpai. 

2. Hasil Belajar  

Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku siswa kelas X MAN 1 

Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024 yang mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, setelah siswa mendapat pembelajaran dengan 

menggunakan alat bantu. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 

mempunyai tujuan :  
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Untuk meningkatkan hasil belajar passing bolavoli dengan menggunakan alat 

bantu pada siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024.  

F. Kegunaan Penelitian  

Masalah dalam penelitian ini perlu diteliti dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat: 

1) Bagi siswa X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 2023/2024. 

a) Menciptakan susasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.  

b) Dapat meningkatkan minat dan kemampuan serta dapat meningkatkan 

hasil belajar kompetensi Passing materi pokok Bolavoli.  

2) Bagi guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan MAN 1 Kota 

Kediri. 

a) Untuk meningkatkan kreativitas guru di sekolah dalam pembelajaran 

PJOK agar dapat diperoleh hasil belajar yang optimal. 

b) Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional terutama dalam penerapan media pembelajaran dan alat 

bantu dalam pembelajaran PJOK.  

c) Sebagai bahan masukan guru dalam memilih alternatif alat bantu 

pembelajaran dalam pelajaran PJOK yang akan dilakukan. 

3) Bagi MAN 1 Kota Kediri. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk perbaikan 

pembelajaran terhadap siswa khususnya pada pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan materi Passing Atas dan Passing bawah 

Bolavoli agar dapat meningkatkan kualitas siswa. 

G. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas hipotesis tindakan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan alat bantu pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar passing bolavoli siswa kelas X MAN 1 Kota Kediri Tahun Ajaran 

2023/2024. 
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